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KATA PENGANTAR

KEMENTERIAN KEUANGAN
BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Buku Potret Ekonomi Indonesia 2019 ini merupakan terbitan kedua dari Badan
Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan, yang berisi data dan informasi mengenai
indikator-indikator ekonomi yang disajikan dalam bentuk infografis dan narasi singkat.
Sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik, CEIC, Bloomberg, Bank Indonesia,
Otoritas Jasa Keuangan, Badan Koordinasi dan Penanaman Modal, Gaikindo, PT. PLN
(Persero), World Bank, dan World Economic Forum.

Buku infografis ini mencoba menangkap wajah perekonomian Indonesia selama tahun
2019 dengan format penyajian lebih menarik, yang dilihat dari berbagai aspek, yaitu
kinerja ekonomi, kependudukan, kesejahteraan, ketenagakerjaan, gender, harga,
investasi, neraca perdagangan, neraca pembayaran, fiskal, sektor riil, serta sektor
keuangan. Data dan informasi yang disajikan dalam buku ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para pemangku kepentingan dan masyarakat luas dalam
memahami kondisi perekonomian Indonesia di sepanjang tahun 2019, terlebih bagi
Badan Kebijakan Fiskal yang memiliki peran strategis sebagai perumus kebijakan fiskal
dan sektor keuangan yang antisipatif dan responsif untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia sejahtera.

Di tengah kondisi pelemahan dan ketidakpastian perekonomian global di sepanjang
tahun 2019, Indonesia mampu menunjukkan ketahanan ekonominya, terlihat dari
kemampuan Indonesia dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi di kisaran 5%,
serta beberapa pencapaian penting dalam hal makro ekonomi, sektor keuangan,
maupun kinerja pelaksanaan APBN. Capaian dan tantangan di tahun 2019 ini dapat
dijadikan sebagai landasan dalam menghadapi perekonomian tahun 2020.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang telah mendukung
kelancaran terbitnya buku ini. Kritik dan saran yang membangun sangat kami butuhkan
untuk perbaikan ke depan dalam upaya menyajikan data dan informasi yang baik dan
komprehensif, sebagai bahan referensi untuk melakukan analisis dan pengambilan
kebijakan yang lebih baik lagi ke depannya.

Jakarta, April 2020

Hidayat Amir

Kepala Pusat Kebijakan
Ekonomi Makro
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PENDAHULUAN

KEMENTERIAN KEUANGAN
BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Tahun 2019 telah kita tinggalkan. Begitu banyak kejadian penting yang turut mewarnai
tantangan dan dinamika perekonomian Indonesia di sepanjang tahun 2019. Peristiwa
domestik yang paling menarik tentunya adalah penyelenggaraan Pemilihan Umum
Presiden dan Wakil Presiden, yang turut berkontribusi pada beberapa indikator
pertumbuhan ekonomi. Di samping itu, Indonesia juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan eksternal yang turut berdampak pada perekonomian domestik, seperti
eskalasi perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok, penurunan permintaan global,
stagnasi harga komoditas dunia, serta krisis ekonomi dan ketegangan politik di
sejumlah kawasan.

Memasuki tahun 2020, ekonomi global masih penuh dengan ketidakpastian. Capaian
dan tantangan ekonomi nasional pada tahun 2019 dapat dijadikan refleksi dan
landasan dalam menentukan arah pergerakan ekonomi di tahun 2020, melalui
formulasi kebijakan fiskal, opsi kebijakan moneter, psikologis pelaku pasar, keyakinan
konsumen, minat investasi, serta ekspansi usaha. Maka dari itu, diperlukan suatu
referensi data dan informasi, yang dapat menangkap wajah perekonomian Indonesia di
sepanjang tahun 2019, yang mencakup indikator-indikator makro ekonomi, demografi,
fiskal, sektor riil, serta sektor keuangan. Penyajian data dan informasi yang sederhana
dan menarik dalam bentuk infografis dan narasi singkat, akan dapat membantu
pembaca memahami informasi secara komprehensif dengan lebih mudah.

Perekonomian Indonesia tetap mampu berdaya tahan di tengah kondisi perekonomian
global yang menunjukan pelemahan dan ketidakpastian di sepanjang tahun 2019.
Indonesia masih mampu mempertahankan pertumbuhan ekonomi di kisaran 5%, yakni
dengan tumbuh di angka 5,02% pada tahun 2019. Capaian ini masih relatif baik
meskipun lebih rendah dibandingkan capaian tahun 2018 yang sebesar 5,17%.
Pertumbuhan ekonomi tahun 2019 ditopang oleh permintaan domestik yang tetap
terjaga dengan inflasi yang terjaga rendah, sementara kinerja ekspor menurun sejalan
dengan melambatnya permintaan global dan penurunan harga komoditas global.

Dengan perkembangan ekonomi yang terjaga sehat, kesejahteraan masyarakat secara
umum terus membaik, yang ditunjukkan oleh penurunan tingkat kemiskinan, tingkat
pengangguran, rasio gini, serta indikator pembangunan manusia dan gender yang
terus menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
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INDIKATOR STRATEGIS NASIONAL _ KEMENTERIAN KEUANGAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2019 tetap mampu
berdaya tahan, di tengah kondisi perekonomi global yang
menunjukan pelemahan dan ketidakpastian.

Ekonomi Bruto (PDB) >, \_ 2019

. 2019 2019
ﬂ ~

4
— Rp 59,1 juta
Rp 15.833,94 atau
Triliun USD 4.174,9
N _ N < N _/

2019

/
33333

Sumber: CEIC, Berita Resmil Statistik BPS, 2019
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Dengan perkembangan ekonomi yang
terjaga sehat, kesejahteraan masyarakat
secara umum terus membaik.

i icki Jumlah
Tingkat Kemiskinan
J 2019I I Penduduk Miskin
2019

9,22% 24,79
juta orang

Iy i
y !Elg;~.in l

‘ .

Rasio Gini Indeks Pembangunan
2019 Manusia

2019
0,380

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019



BAB | ) INDIKATOR STRATEGIS NASIONAL KEMENTERIAN KEUANGAN

Indikator ketenagakerjaan terus menunjukkan perbaikan,
seiring dengan perekonomian yang tetap terjaga sehat.

Tingkat Jumlah Penganggur
Pengangguran Terbuka 2019
2019

7,05
juta orang

)

Tingkat Partisipasi Rata-Rata
Angkatan Kerja Upah Buruh
2019 2019

67,49% Rp 2.913.897
-

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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BAB I1) PERTUMBUHAN EKONOMI

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), 2017 - 2019
(%, yoy)

Di tengah kondisi ketidakpastian perekonomian global, pada tahun 2019 Indonesia
masih mampu mempertahankan pertumbuhan ekonomi di kisaran 5%, yaitu
sebesar 5,02%, meskipun capaian ini lebih rendah dibanding tahun 2018 yang
sebesar 5,17%.

KEMENTERIAN KEUANGAN
| BADAN KEBIJAKAN FISKAL

PDB
5,17
PDB
5,07
2017

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), 2019
(%.yoy)

Ekonomi Indonesia di triwulan IV 2019 mengalami kontraksi sebesar 1,74% (q-to-q)
dibanding triwulan III 2019. Dari sisi pengeluaran, hal ini disumbang oleh kontraksi pada
komponen Ekspor Barang dan Jasa sebesar 2,55%. Sedangkan dari sisi produksi, efek
musiman pada Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menyebabkan
penurunan sebesar 20,52%.

PDB
5,05

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Pertumbuhan PDB Menurut Pengeluaran, 2019 (%,yoy)

Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh komponen
pengeluaran konsumsi Lembaga Nonprofit Rumah Tangga (LNPRT)
sebesar 10,62%, yang didorong oleh dampak positif tingginya aktivitas

organisasi kemasyarakatan dan aktivitas partai politik seiring
penyelenggaraan Pemilu Presiden dan Legislatif tahun 20109.

14
10,62

5,04

Konsumsi Konsumsi Konsumsi
Rumah LNPRT Pemerintah

-7,69

Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha, 2019 (%, yoy)

Dari sisi produksi, pertumbuhan pada tahun 2019 didorong oleh semua
lapangan usaha, dengan pertumbuhan tertinggi dicapai lapangan usaha
Jasa Lainnya sebesar 10,55%.

L
o - (o)
B 5.76 - 6,40

4,62

Pertanian Pertambangan Industri Konstruksi Perdagangan Transportasi Informasi Jasa lainnya
dan Penggalian Pengolahan dan dan dan

Reparasi Pergudangan Komunikasi

20
‘I Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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§/ KEMENTERIAN KEUANGAN
| BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Distribusi PDB Menurut Pengeluaran
Atas Dasar Harga Berlaku, 2019 (%)

Dari sisi pengeluaran, perekonomian Indonesia didominasi oleh
Konsumsi Rumah Tangga, yang berkontribusi pada lebih dari separuh
PDB Indonesia, yaitu sebesar 56,62% pada tahun 2019.

Net Ekspor

Lainnya

gy
3233 pMTB = Konsumsi
Rumah 56,62

Konsumsi Tanqaa
8,75 Pemerintah 99

Konsumsi

Distribusi PDB Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Berlaku, 2019 (%)

Dari sisi produksi, lapangan usaha yang memiliki kontribusi paling besar
terhadap perekonomian Indonesia adalah Industri Pengolahan, yaitu
sebesar 19,70% pada tahun 20109.

Pertanian

Pertambangan
29,75 NELY: & Penggalian

Lainnya

Perdagangan
18,58 dan Transportasi

Industri
a1 Pengolahan Lo

Listrik, Gas, Air,
dan Konstruksi 11,99

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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KEMENTERIAN KEUANGAN P D B N OM I NAL B E R DA S ARKAN
HARGA BERLAKU

PDB Menurut Pengeluaran Berdasarkan
Harga Berlaku, 2019 (triliun rupiah)

8.965,84

5.119,49

2.914,64 2.991,96

1.385,88

/-4

Konsumsi Konsumsi Konsumsi PMTB Ekspor Impor
Rumah LNPRT Pemerintah
Tangga

PDB Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan
Harga Berlaku, 2019 (triliun rupiah)

2

4.710,76
E

') 3.119.62 ) 2.942,44

N

1.149,91

1.897,59

Pertanian Pertambangan Industri Listrik, Gas, Air Perdagangan Jasa lainnya
dan Pengolahan dan Konstruksi dan
Penggalian Reparasi

zz Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019




BAB Il ) PERTUMBUHAN EKONOMI SPASIAL  KEMENTERIAN KEUANGAN

Pertumbuhan dan Kontribusi Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Menurut Wilayah, 2019

KALIMANTAN 4

- ’ ’
‘“‘i ~  BALI&NUSATENGARA
475,07 .

A Kontribusi
A Pertumbuhan

Pada tahun 2019, Pulau Jawa masih mendominasi
struktur perekonomian Indonesia secara spasial,
yaitu berkontribusi sebesar 59% terhadap
perekonomian nasional, dengan pertumbuhan
sebesar 5,52%.

Selain Jawa, wilayah yang mampu tumbuh di atas perekonomian
nasional adalah Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara, dimana
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia ada pada Sulawesi.

Wilayah Papua mengalami
kontraksi pertumbuhan ekonomi
sejak triwulan I 2019, vyang
disebabkan penurunan produksi PT
Freeport seiring adanya peralihan
bisnis tambang, dari tambang

2l
terbuka menuju  pertambangan

dalam (bawah tanah).

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 23 I




DAN KEBARAN FSCAL PENDAPATAN PER KAPITA BAB |1

PDB Per Kapita Berdasarkan Harga Berlaku
2017 - 2019

Nilai (Juta Rupiah) Nilai (USD)

Meskipun pertumbuhan ekonomi
nasional mengalami perlambatan
pada tahun 2019, namun PDB per
Kapita Indonesia menunjukkan
peningkatan, yaitu naik menjadi
59,1 juta rupiah per tahun, atau
sekitar USD 4.174,9.

PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku, 2018
(juta rupiah)

TARDTE ) Ve

DKI Jakarta ‘_ 248,31 Nusa Tenggara Timur 18,45
Kalimantan Timur 0 174,88 Maluku W 24,28
Kalimantan Utara 120,13 Nusa Tengga_ 24,71

. AN J

‘I 24 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019
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BAB Il STRUKTUR PENDUDUK INDONESIA QUL) kevenreman keuancan

Jumlah Penduduk Indonesia
Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 2019

. 3 o
Jumlah penduduk L] (usia)
Indonesia tahun 2019 208 75+ 289 ==
. .o 2,03 70-74 236 1
sebesar 266,91 juta jiwa U334 6569 339 mmm

49 60-64 4,92 Fmmmm———m
I 3] 55-59 644 WEEE——
——— 77 50-54 7,74 WESSSSSSSSSSS————

49,76% 8,88 45-49 8382 MR

@. I 9 68  40-44 9,69 NEEEEEE———

50,24%g

I (0,06 35-39 10,21
' I—— 10,32 30-34 10,26 —
& B I (60 25-29 10,54 M
I (] 7 20-24 10,75 S
Terdapat 101 PendUdUk I (] 4] 15-19 10,39 M
laki-laki diantara 100 I 11,82 10-14 11,23

I 12,23 5-9 11,74 e ——
I 12 04 0-4 11,56 I —

penduduk perempuan

(juta jiwa)

ﬁ\
Usia Lanjut o
i (>65 tahun) 5'95 %

)

Usia .
Produktif
(15-64 67,57%

Usia Anak-Anak’ o
(0-14 tahun) 26'48 %

Indonesia saat ini sedang menikmati masa bonus
demografi, dimana jumlah penduduk usia produktif
(15-64 tahun) lebih besar dibanding penduduk usia
tidak produktif (usia di bawah 15 tahun dan di atas
64 tahun). Proporsi penduduk usia produktif
mendominasi sebesar 67,57% dari total populasi.

Bonus demografi merupakan peluang bagi Indonesia untuk
meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan masyarakatnya,
apabila penduduk usia produktif memiliki kualitas sumber daya yang
dapat menunjang serta berkontribusi terhadap pembangunan.

-

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019
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I ANGKA HARAPAN HIDUP, KELAHIRAN, BAB I
f o e KEMATIAN, DAN FERTILITAS

Angka harapan
hidup laki-laki,
2019

Angka harapan
hidup perempuan,
2019

Angka kematian bayi per Angka fertilitas
1000 kelahiran hidup, 2018 (Total Fertility Rate), 2018

2,3

Anak /

Wanita
Jumlah 1,8
kematian, ¥
o Juta jiwa
Jumlah 4'8
kelahiran, Juta jiwa

2019

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019



B RASIO KETERGANTUNGAN

0y
% 11/l /| KEMENTERIAN KEUANGAN

/ DEPENDENCY RATIO )

Setiap 100 penduduk usia produktif (15-64
tahun) menanggung sekitar 48 penduduk usia

15-64 %

tahun

ke atas

0-14
Persentase Penduduk tahunm
Indonesia Menurut |
Kelompok Umur

26,48%

Seiring dengan masa bonus demografi yang sedang dinikmati Indonesia,
rasio ketergantungan cenderung semakin berkurang karena peningkatan
proporsi penduduk usia produktif.

Rasio Ketergantungan Menurut Provinsi, 2019

_m—

DKI Jakarta Jawa Timur Bali

Rasio Ketergantungan Rasio Ketergantungan Rasio Ketergantungan

41,04 43,71 43,87

_m_

NTT Sulawesi Tenggara Maluku

Rasio Ketergantungan Rasio Ketergantungan Rasio Ketergantungan

64,68 59,23 58,64

Persentase (%) 0-14 tahun 15-64 tahun [ 65 tahun ke atas

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019
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DISTRIBUSI SPASTAL

KEMENTERIAN KEUANGAN
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Persentase Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk,
dan Kepadatan Penduduk Indonesia, 2019

Persentase Penduduk Laju Pertumbuhan Kepad:tan I:ier;‘duduk
Terendah Penduduk Tertinggi Sl
Kalimantan Papua
Kalimantan Utara

Kalimantan Utara Utara Barat
o 28% 3 87% .
Per Tahyn Per Tahun
KALIMANTAN gpe‘::(‘:‘nlza

SUMATERA

A
SULAWESH .

“PAPUA
L _Rtan !

)
.o~ BALI & NUSA TENGARA

X e
Kepadatan Penduduk -

Tertinggi

DKI Jakarta. Persentase Penduduk Laju Pertumbuhan

15.764 Jiwa Tertinaai Penduduk Terendah

Per Km2 Jawa Barat Jawa Tlmur
18,39% ' "~ 0,63%
Per Tahun Per Tahun

30
. Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019



STATUS PENDIDIKAN
PENDUDUK e

Pada tahun 2019

il

Penduduk usia 15 tahun ke

97'71 % atas melek huruf

Penduduk usia 0-6 tahun

27,22% pernah/sedang mengikuti

pendidikan pra sekolah

0 587 penduduk usia 7-24 tahun
’ ©  tidak/belum pernah bersekolah

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
Berdasarkan Status Pendidikan, 2019

6,40%
B sD/Mi/ 12,73%
PAKET A

l SMP / MTs /
NINGE:
4,57%

Tidak/Belum
Pernah Sekolah

5

Tidak Dlplomols.d. 2 66%
68,85%  Bersekolah " Universitas '

Lagi

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019 P I




ANGKA
DAN

% |/ ] KEMENTERIAN KEUANGAN
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ANGKA

PARTISIPASI SEKOLAH
PARTISIPAST

MURNI

Angka Partisipasi Sekolah (APS) Penduduk
Berumur 5-18 Tahun, 2019

)
5-6'!)‘ahun
.(i-laki o l_if,)s
irempuan 9 22,03
TOTAL 20,89

7-12 Tahun
(%)

99,12
99,35

99,24

13-15 Tahun
(%)

94,79
96,26

95,51

e
C o )

16-18 Tahun

(%)
71,37

73,41

72,36

*) Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi penduduk pada
kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah
terhadap penduduk pada kelompok umur tersebut.

Angka Partisipasi Murni (APM) Penduduk, 2019

 sp%) ) [ SMP (%) \ (SMA (%) )
.""a"' @ 97,63 78,87 59,4
9 97,65 79,96 62,38
irempuan
TOTAL 97,64 79,4 60,84

*) Angka Partisipasi Murni (APM) adalah proporsi penduduk pada kelompok

umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang
pendidikan yang sesuai dengan kelompok umurnya terhadap penduduk

pada kelompok umur tersebut.

LA

Angka Partisipasi memberikan gambaran
akses dan pemerataan pendidikan. Angka
Partisipasi Murni (APM) SMA tahun 2019
menunjukkan bahwa sebanyak 60,84%
penduduk  Indonesia  telah  tuntas
mengenyam pendidikan SMA.

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019



ANGKA KESAKITAN
(MORBIDITAS) PENDUDUK AN REAN ISR

Laki-laki
14,83%

Perdesaan Perkotaan

Laki-laki dan 16,89% 14'19%

Perempuan Perempuan

15,94% 15,38%

Selama lima tahun terakhir, penduduk Berobat ke fasilitas | Menjalani rawat
yang mengalami keluhan kesehatan dan kesehatan inap
terganggu aktivitasnya cenderung o o
menurun  hingga mencapai  angka 98’37A) 5;05/3
terendah pada tahun 2018 sebesar ' |

13,91%, yang kemudian naik kembali : '

pada tahun 2019 mencapai 15,38%.

d 8,41%
Q@ 9,90%
39 9,14%

d 21,56%
GORONTALO R°PPEYIA
a9 22,22%

J 812%
[ \AV Y @ 7.93%
39 8,03%

SUMATERA °

KALIMANTAN SuU LAWESI 0

e MALUg

PAPue .

Y4 ‘4
"

o 10,34% BALI & NUSA . .
JAMBI Q 10,75% . \*‘#Pw <~ - A
&9 10,54% -~
- " 21,23%
Q 22,55%
22,88% .
Angka Kesakitan g 2251% dQ 21,90%
3% 22,69%

*) Angka Kesakitan (Morbiditas) adalah persentase penduduk yang
mempunyai keluhan kesehatan atau gangguan terhadap kondisi fisik
maupun jiwa, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami penduduk
seperti panas, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit
akut, penyakit kronis, kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan lainnya.

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019 33 .
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KEPEMILIKAN JAMINAN

g /' KEMENTERIAN KEUANGAN

“““““““““““ o KESEHATAN DAN JAMINAN SOSIAL

Tidak Punya

3'34 BPJS KESEHATAN
Perusahaan / Kantor

2

Persentase Penduduk &3
yang Memiliki Jaminani 3
JAMKESDA Kesehatan, 2019 11 | ‘

Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Sosial, 2019

o 7,01%
6.61% 6,04%

6,01%

i
=

Jaminan Jaminan Jaminan Asuransi Pesangon
Pensiun / Hari Tua Kecelakaan Kematian PHK
Veteran Kerja

Pada tahun 2019, sebanyak 34,12% penduduk Indonesia
atau sekitar 88 juta jiwa penduduk tidak memiliki
jaminan kesehatan, dan yang telah memiliki jaminan
- sosial hanya kurang dari 30% penduduk.

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019



BAB I I I AK S E S TE KNO L O G 1 IN FO RMAS L L KEMENTERIAN KEUANGAN
‘ DAN KOMUNIKASI B 3A0AN KeslAKAN P

Penduduk 5 Tahun ke Atas Menggunakan Komputer
(PC/Dekstop, Laptop/Notebook, Tablet), 2019

NASIONAL

19,48%

Penduduk 5 Tahun ke Atas Menggunakan Telepon
Seluler (HP) / Nirkabel, 2019

NASIONAL
80,24%

69,63%

33,84%

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, terdapat peningkatan
signifikan persentase masyarakat yang mengakses internet.
Pengguna aktif internet sebagian besar adalah generasi
milenial. Penggunaan internet didominasi penggunaan sosial
media (79,13%) dan mencari informasi atau berita (65,97%).

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS, 2019







KESEJAHTERAAN

b
.

= e

= el | | .

": Wit )1
[y

T
il
:

|
~na

4.%"‘ !
7

13
Trer
|
nERA .

[ i}.!! “

“\g
11







BAB VI ) KEMISKINAN L) KEMENTERIAN KEuANGAN

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, 2017-2019

Setelah berhasil
mencapai angka single
digit, tingkat kemiskinan
terus menunjukkan
penurunan mencapai
9,22% pada tahun 2019.

2017 2018 2019

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, 2019

P NASIONAL

14,93 juta jiwa

9,86 juta jiwa 12,6%
27,79 S
0.22% TG

Kota

Jumlah (juta orang) dan Persentase
Penduduk Miskin Menurut Pulau, 2019
1.56 14,93
13,21% 12,6%

0,43
542%

9,86
3,71 0,63 6,56%

11,16% 7.27%
0,33
2,06 4,18%

8,09%
INDONESIA
6,34 : 1,39
6.36% . Sulawesi '
' Kalimantan 28,28%
1,43
Sumatera 125120 " i od 0,13
270 0,56 5,13%
8,36%
Perkotaan Maluku -
Papua

Perdesaan Jawa Bali -
Nusa Tenggara

Dari sisi jumlah, pada tahun 2019, sebagian besar penduduk miskin masih
berada di Pulau Jawa sebanyak 12,56 juta orang, dimana angka ini mengalami
penurunan dibanding tahun lalu yang sebanyak 13,19 juta jiwa.

Namun dari sisi persentase, penduduk miskin Indonesia terkonsentrasi di
wilayah Maluku dan Papua sebesar 20,39%, yang juga mengalami penurunan
dibanding tahun lalu yang sebesar 20,94% penduduk.

2

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019




L) P GARIS KEMISKINAN { BAB VI

Garis Kemiskinan, 2019

|T<p 440.538 v/ Garis kemiskinan tahun 2019 naik
/ aplta/bulirl — sebesar 7,27% dibanding tahun 2018.

Garis Kemiskinan
Rumah Tangga, 2019 Rata-rata Jumlah Anggota
Rumah Tangga Miskin,

Rp 2.017.664 2019
/rumahgangg‘_g/k‘)gilan 4,58 orang

ﬂﬁa T’ ¥

Garis Kemiskinan, 2019 (Rp/kapita/bulan)

458.380
418.514 440.538

329.220 320.019 324.911

129.160
98.495 115.627

W B

[0 Makanan [ Bukan Makanan Total

Peranan komoditi makanan masih jauh lebih besar dibandingkan

peranan komoditi bukan makanan.
Sumbangan Garis Kemiskinan Makanan (GKM) terhadap Garis

Kemiskinan adalah sebesar 73,75%.

‘I 40 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019



RASTO GINI A DADAN KEBUAKAN FSKAL

RASIO GINI 2019

Gini Ratio = 0 artinya Gini Ratio = 1 artinya
pendapatan merata sempurna, pendapatan timpang
dimana setiap orang / sempurna, atau pendapatan itu
menerima pendapatan sama hanya diterima oleh satu orang
dengan yang lainnya. atau satu kelompok saja.

0.42

0.4
0.38
0.36
0.34
0.32

0.3

Tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Indonesia
yang diukur oleh Rasio Gini terus menunjukkan
penurunan, dimana pada tahun 2019 adalah sebesar
0,380. Angka ini menurun 0,004 poin dibandingkan
tahun 2018.

Penurunan Rasio Gini, 2017 - 2019

0,391 0,391
Nasional —a— ‘;
0,391 0,384
0,380
0,32
0,319 0.315
Desa
P20 e PN

| 2019

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019



/;-“ KEMENTERIAN KEUANGAN D I S T R I BU S I P E N GE LUARAN | BAB V I
4 BADAN KEBLIAKAN FISKAL P E N DU DU K

Distribusi Pengeluaran Penduduk Indonesia, 2019

Nasional

Desa

v e

39,76%

37,25%

B Penduduk 40% Terbawah ® Penduduk 40% Menengah B Penduduk 20% Atas

Pada tahun 2019,
distribusi pengeluaran
pada kelompok 40
persen terbawah
adalah sebesar 17,71%.
Berdasarkan ukuran
ketimpangan Bank
Dunia, pengeluaran
penduduk ini berada
pada kategori tingkat
ketimpangan rendah.

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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BAB V I I N D E K S P E MBAN GUNAN .:: KEMENTERIAN KEUANGAN
ﬁ/ MANU S I A L J  BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Beserta Komponennya, 2019

sy 71,92

2019

Saat Lahir
71,34 tahun

‘ Umur Harapan Hidup

Rata-rata Lama Sekolah
8,34 tahun
Harapan Lama Sekolah

12,95 tahun

Kapita per Tahun

Pengeluaran per
Rp 11.299.000

Umur Harapan Hidup
(&0) Saat Lahir (UHH) (tahun

Harapan Lama

N Sekolah (HLS) (tahun)
¢~

Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) (tahun)

Pengeluaran per Kapita
per Tahun (ribu rupiah

2017 g 2018 g 2019

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 43 I




':’ KEMENTERIAN KEUANGAN INDEKS PEMBANGUNAN ‘ BAB \VA|
NGl BADAN KEBIJAKAN FISKAL MANU S I A \

71,92

Indeks Pemb 71,39, 00"
nae S. embangunan 7081 ,..¢

Manusia (IPM) T

2017 - 2019 -

2017 2018 2019

Pembangunan manusia di Indonesia terus mengalami kemajuan. Pada
tahun 2019, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia mencapai
71,92, dimana meningkat sebesar 0,53 poin dibandingkan tahun 2018.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Menurut Provinsi, 2019

?

. 4
Rendah IPM V¥ 60 Sedang IPM 60-69 Tinggi IPM 70-79 Sangat Tinggi IP 80

Kualitas kesehatan, pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Secara spasial, jumlah provinsi yang berstatus
"sedang" berkurang dari 12 provinsi pada
tahun 2018 menjadi 11 provinsi pada tahun
2019, dimana provinsi Sumatera Selatan
berubah status menjadi "tinggi" pada tahun
2019.

Sebanyak 10 provinsi memiliki IPM di atas
rata-rata nasional, dimana IPM tertinggi ada
pada DKI Jakarta, yang masuk kategori

"sangat tinggi" dengan IPM sebesar 80,76./

b
Sumber: Berita Resmi' Statistik BPS, 2019
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INDONESIA /7 Skor "\

Peringkat kebahagiaan ke-84
dari 153 negara

5,286
5003 igz-

2017 2018 2019
Peringkat Peringkat Peringkat

96 92 84
Pendapatan Tingkat &
per kapita kebebasan
m
Layanan / Tingkat Ef‘m
dukungan sosial e
ﬂ ‘t s j
Y Harapan usia
,‘? hidup sehat

kedermawanan
Laporan World Happiness Report 2019 yang dirilis Maret 2019 bersama
dengan United Nations Sustainable Development Solution Network,
mencatat rangking kebahagiaan Indonesia tahun 2019 berada pada
peringkat 84 dengan skor 5,286, naik 8 peringkat dibandingkan tahun
2018 yang berada di posisi 92.

Posisi Indonesia tepat berada di bawah
Malaysia dan Vietnam, yang masing-masing
ada di peringkat 82 dan 83, dan masih jauh
tertinggal dengan Singapura dan Filipina.

Peringkat kebahagiaan Indonesia jauh lebih
A ) A ‘L unggul dibandingkan Laos, Kamboja dan
Myanmar.

Sumber: World Happiness Report 2019 45
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P RO F I L KE T E NAGAKE R JAAN EMENTERIAN KEUANGAN
I N DONE S I A 2 O 1 9 /' BADAN KEBIAKAN FISKAL

USIA KERJA (>15 TAHUN

197,91 juta orang

BUKAN ANGKATAN KERJA:

64,35 juta orang
32,51%

ANGKATAN KERJA:

133,56 juta orang
67,49%

S -Hilﬂuaa!“. BEKERJA:
124,01 juta orang 126,51 juta orang

Mengurus 5,28% 94,72%
Rumah

Tangga

89,97 juta orang 56,02 orang
71,12% 44,28%

Lainnya

Tidak Penuh: Informal:)
36,54 juta orang ﬁ% 70,49 juta orang
— "l.

28,88% 55,72%

h Setengah Penganggur h

8,13 juta orang

28,41 juta orang
6,43%

22,45%

*) Penganggur Terbuka : mencari

pekerjaan, mempersiapkan usaha,
merasa tidak mungkin mendapat

pekerjaan, sudah punya pekerjaan
tetapi belum dimulai bekerja.

*) Setengah Penganggur :
bekerja di bawah jam kerja
normal (kurang dari 35 jam
seminggu).

Dalam setahun terakhir, jumlah penduduk usia kerja bertambah 3,13 juta orang,
dan penduduk yang masuk ke angkatan kerja bertambah 2,55 juta orang.

Dibanding tahun 2018, jumlah penduduk bekerja bertambah 2,5 juta orang dan
pengangguran meningkat 50 ribu orang, pada tahun 2019.

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 49 '
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TINGKAT PARTISTPAST
ANGKATAN KERJA

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), 2019

Laki-laki

8313% [MLLUeL Lk

Q  sisew 67,49%

Sejalan dengan naiknya jumlah angkatan kerja, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga mengalami peningkatan.
TPAK tahun 2019 sebesar 67,49%, meningkat 0,23% poin
dibanding tahun 2018.

Dibandingkan dengan 2018

TPAK laki-laki TPAK
meningkat peremplt:atn
0,44% poin meningka

0,01% poin

: ; TPAK perempuan masih jauh di bawah TPAK laki-laki.

*) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja = (Jumlah Angkatan Kerja / Jumlah Penduduk Usia Kerja) x 100%

‘ 24 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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BABV ) PENGANGGURAN

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 2017 - 2019

KEMENTERIAN KEUANGAN
BADAN KEBIJAKAN FISKAL

NASIONAL [T:oo

5,34 % 5,28 %

2017 2018 2019

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terus mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2019, TPT turun menjadi 5,28% dibandingkan
tahun 2018 yang sebesar 5,34%.

(2]

N 0 g
s § 7 .
< <
2em Igaq
L) LT YT Y
o5 ¥ o
e Q o
<t < m
Laki Iakl Perempuan

2017 m 2018 m 2019

Pengangguran Terbuka Menurut Tingkat Pendidikan, 2019
10,42%

7,92% 5 599 . Dilihat dari tingkat
° 5.67% pendidikan, pada tahun 2019,
penganggur lulusan Sekolah

4,75%
2, 41%

| SD ke bawah mSLTP

Menengah Kejuruan (SMK)
masih mendominasi, dengan
TPT sebesar 10,42%.

Angka ini turun 0,82% poin
B SLTA Umum/SMU  m SLTA Kejuruan/SMK dibanding tahun 2018.

B Akademi/Diploma Universitas
*) Tingkat Pengangguran Terbuka = (Jumlah Penganggur / Jumlah Angkatan Kerja) x 100%

i

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Tenaga Kerja Menurut Tingkat Pendidikan, 2019

Universitas
12,27 juta orang
9,7%
‘Akademi SD Ke Bawah
3,41 juta orang 50,18 juta orang
2,7% 39,66%

SMK
14,84 juta orang \K SMP
11,73% 22,62 juta orang

17,88%
SMA

23,19 juta orang
18,33%

Mayoritas tenaga kerja Indonesia masih berpendidikan rendah.

Tenaga kerja berpendidikan Sekolah Dasar ke bawah masih
mendominasi sebesar 39,66% pada tahun 2019. Angka ini menunjukkan
penurunan dibanding proporsi tahun 2018 yang sebesar 40,69%.

Proporsi tenaga kerja yang berpendidikan Universitas pada tahun 2019
mengalami kenaikan menjadi sebesar 9,7%, dibanding pada tahun 2018
yang sebesar 9,4%.

Tenaga Kerja Menurut Jumlah Jam Kerja, 2019

Pekerja penuh waktu

H @ / (2 35 Jam per minggu)

89,97 juta orang

ﬂ 71,12%
S 2 4

Sebagian besar penduduk bekerja, yaitu 89,97 juta orang (71,12%)
merupakan pekerja penuh waktu, dengan jam kerja minimal 35 jam

er minggu.
‘I L, P g9

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Tenaga Kerja Menurut Status Pekerjaan, 2019

C Abda
44,287 55,72%

56,02 Juta Orang 70,49 Juta Orang
FORMAL INFORMAL

Pada tahun 2019, lebih dari setengah tenaga kerja Indonesia bekerja pada
kegiatan informal, yaitu sebesar 55,72%. Proporsi pekerja informal turun
sebesar 1,12% poin dibanding tahun 2018.

Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama, 2019

Pada tahun 2019, mayoritas tenaga kerja Indonesia bekerja pada lapangan
pekerjaan pertanian, yaitu sebesar 27,33%. Angka ini mengalami
penurunan sebesar 1,46% poin dibanding tahun 2018.

Perubahan (%, yoy) Persentase (%)
-1,46 INNEGEGENE Pertanian, Kehutanan,& Perikanan s 27,33
-0,04 | Pertambangan & Penggalian f 113
W o024 Industri Pengolahan I 149
| 0,01 Pengadaan Listrik dan Gas | 0,28
| 0,01 Pengadaan Air | 0,39
| 0,03 Konstruksi B 672
Bo2 Perdagangan Besar dan Eceran e 1881
| 0,05 Transportasi dan Pergudangan B 44
M o5 Akomodasi & Makan Minum B 668
0 Informasi dan Komunikasi | 0,72
-0,06 | Jasa Keuangan dan Asuransi B 139
0 Real Estate | 032
Bois Jasa Perusahaan B 152
| 0,07 Administrasi Pemerintahan M 355
lo1 Jasa Pendidikan B 4,99
| 0,05 Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial B 154
I o012 Jasa lainnya B 497

Selain pertanian, lapangan usaha lain yang mendominasi tenaga kerja
Indonesia adalah Industri Pengolahan dan Perdagangan.

>

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Rata-Rata Upah Buruh Menurut
Lapangan Pekerjaan Utama, 2019

Rata-rata upah buruh 2019

. Q h
(juta rupiah) Rp 2,91 juta

It |H'

i er bulan
@ UTTITIL P
Y
4.24 2.03 g
Pertambangan Jasa Keuangan Informasi dan Jasa Lainnya Pertanian, Penyediaan
dan Penggalian dan Asuransi Komunikasi Kehutanan & Akomodasi dan
Perikanan Makan Minum
TERTINGGI TERENDAH

Rata-rata upah buruh tertinggi pada tahun 2019 dimiliki
oleh pekerja di sektor Pertambangan dan Penggalian
sebesar Rp 4,78 juta, sedangkan upah terendah ada di
sektor Jasa Lainnya sebesar Rp 1,77 juta.

Rata-Rata Upah Buruh Menurut Jenis Kelamin, 2019

c

Ma§ih terdapat % Laki-laki
ketidaksetaraan upah buruh
berdasarkan gender, dimana a'y Rp 3,17 juta
rata-rata upah buruh

perempuan lebih rendah
dibanding upah buruh laki- “7  Perempuan

laki, yaitu Rp 2,45 juta untuk
perempuan dan Rp 3,17 juta /% Rp 2,45 juta
untuk laki-laki.

I 54 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Rata-Rata Upah Buruh Menurut Tingkat
Pendidikan, 2019 (juta rupiah per bulan)

Univ.

Dip.

SMA SMK A

SMP a ~

) )

g By R
ﬁ H § E

Pada tahun 2019, pekerja/buruh berpendidikan Universitas
mendapatkan rata-rata upah tertinggi sebesar Rp 4,58 juta.
Sedangkan rata-rata upah terendah ada pada buruh
berpendidikan Sekolah Dasar ke bawah, sebesar Rp 1,80 juta.

Rata-Rata Upah Buruh, 2019 Rata-Rata Upah Minimum
(rupiah per bulan) Provinsi, 2019 (rupiah per bulan)
TERTINGGI TERENDAH TERTINGGI TERENDAH

DKI Jakarta P DKI Jakarta DI Yogyakarta
Rp 4,46 Juta - # Rp 2,11 Juta Rp 3,94 Juta ~. Rp 1,57 Juta
.“‘& Kepulauan R iau Sulawesi Barat 2 Papua Jawa Tengah
. Rp 4,28 Juta Rp 2,16 Juta Rp 3,24 Juta * Rp 1,61 Juta
= Papua Jawa Tengah Sulawesi Utara " Jawa Timur
- T
Rp 4 Juta * Rp 2,19 Juta ‘J Rp 3,05 Juta ‘q Rp 1,63 Juta

Secara spasial, rata-rata upah buruh tertinggi ada pada provinsi DKI
Jakarta sebesar Rp 4,46 juta, sedangkan rata-rata upah terendah
ada pada provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar Rp 2,11 juta.

55
Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019













INDEKS PEMBANGUNAN GENDER
( I P G ) ‘-‘f .‘"I BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Indeks Pembangunan Gender (IPG) 2017 - 2019)

IPG Indonesia pada tahun 91,07

2019 sebesar 91,07, 90,99

90,96

meningkat 0,08 poin
dibanding tahun 2018. -

Komponen IPG 2018 Perempuan Q
7319 69,3 Laki-laki ¢!

Perempuan lebih berumur

panjang dan tidak ada lagi

perbedaan peluang sekolah 12,99 12,84 772 862
N . -

antara perempuan dan laki-
laki. Umur Harapan Harapan Lama Rata-rata Lama

Hidup (tahun) Sekolah (tahun) Sekolah (tahun)
Namun lama sekolah laki-laki

' KEMENTERIAN KEUANGAN

rata-rata 1 tahun lebih lama

dibandingkan perempuan, Pengeluaran
dan perekonomian masih Per Kapita
didominasi laki-laki.

Rp 15,5 juta
Rp 9,04 juta

Ketimpangan pembangunan gender antar wilayah masih terjadi,
dimana wilayah di ujung timur Indonesia memiliki capaian pembangunan
gender yang masih rendah, yang terutama disebabkan oleh ketimpangan
pendapatan dan rata-rata lama sekolah antara laki-laki dan perempuan.

Pada tahun 2019 tidak ada lagi

IPG Provinsi, 2019 provinsi yang IPG-nya berada pada
! kategori rendah.

TERTINGGI TERENDAH Sebanyak 15 provinsi memiliki IPG
di atas rata-rata nasional, dimana

* DI Yogyakarta *’ Papua D.I. Yogyakarta memiliki IPG
Ry L tertinggi. Sementara capaian IPG

Papua adalah yang terendah

DKI Jakarta o Papua Barat )
94 71 2 82 74 *) Indeks Pembangunan Gender (IPG) merupakan
indikator yang menggambarkan kesenjangan

pencapaian pembangunan manusia antara laki-laki

dan perempuan, yaitu rasio antara Indeks
Sulawe5| T Kaltlm PemBangunan Manusia (IPM) perempuan dan IPM
94 53 85 98 laki-laki. Angka IPG Semakin mendekati 100, maka
semakin baik kesetaraan gendernya.

59

Sumber: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; BPS, 2019



INDEKS PEMBERDAYAAN GENDER

KEMENTERIAN KEUANGAN
BADAN KEBIJAKAN FISKAL

(IDG)

Pemberdayaan gender di Indonesia

terus mengalami peningkatan dari IDG Indonesia, 2016 — 2018
waktu ke waktu.

Eadabtagun 2012, Inddek?IDG) 71.39 71,74 72,1
emberdayaan Gender

Indonesia berada pada level 72,10, — - -
meningkat 0,36 poin atau tumbuh 2016 2017 2018

0,5% dibanding tahun 2017.
Komponen IDG 2018

Perempuan @

Laki-laki @ 8268 4702 5298 63.3

17,32 . 36.7
— B m B

Keterlibatan perempuan di Perempuan sebagai Tenaga Sumbangan Pendapatan
Parlemen Profesional Perempuan

Peningkatan IDG tahun 2018 terutama terjadi karena kenaikan dua
komponen dibanding tahun 2017, yaitu persentase perempuan
sebagai tenaga profesional (meningkat 0,71% poin) dan sumbangan
pendapatan perempuan (meningkat 0,08% poin).

TERTINGGI TERENDAH Disparitas pemberdayaan gender

Sulawesi Utara = Papua Barat masih terjadi antar wilayah. Sebanyak
‘jso,gl "%51,04 24 provinsi berada di bawah angka

nasional, dan 10 provinsi dengan

Maluku Bangka Belitung capaian IDG di atas nasional.
TN 177 - W52,57 IDG tertinggi dicapai oleh Sulawesi

Utara, sedangkan IDG terendah

. Kalteng #Kaltim dicapai Papua Barat.
77,03 85,98 *) Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) lebih fokus
melihat se%'auh mana kesetaraan gender dalam hal

eran aktit perempuan di dunia politik, pengambilan

eputusan, dan ekonomi.
60 Sumber: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, BPS, 2019




INDEKS KETIMPANGAN GENDER

BAB V I I‘-“I KEMENTERIAN KEUANGAN
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Tingkat ketimpangan gender Indonesia terus IKG Indonesia, 2016 - 2018
mengalami penurunan, hingga mencapai

0,436 pada tahun 2018. 0,454 0,445

Angka ini mencerminkan bahwa 0,436
kerugian/kegagalan pencapaian - -
pembangunan manusia akibat adanya B

ketidaksetaraan gender terkait kualitas hidup 2016 2017 2018

dan pemberdayaan adalah sebesar 43,6%. Perempuan 9

Laki-laki &

82,68

51,88

82,69
30,99 38,27

Keterwakilan di Parlemen Pendidikan Minimal SMA Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja

Penurunan IKG tahun 2018 dibanding tahun 2017
disebabkan membaiknya kesehatan reproduksi yang 17,26
ditunjukkan dengan menurunnya proporsi persalinan tidak

di fasilitas kesehatan (turun 1,4 poin), penurunan proporsi
perempuan berumur <20 tahun saat kelahiran hidup ULP 24,14

pertama (turun 1,2 poin), serta kenaikan Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja perempuan (naik 1% poin). *) Faskes: proporsi persalinan
tidak di fasilitas kesehatan

*) ULP: proporsi perempuan
N umur <20 tahun saat

: melahirkan hidup pertama

17,32
I

.o~ - -
&’ "‘"& - it o -

-
M
IKG > 0,467 0,377 <IKG < 0,467 IKG < 0,242
TERTINGGI TERENDAH Ketimpangan gender antar provinsi

Sulawesi Tenggara Bali juga masih terlihat.
* 0,531 ‘ 0,118 Bali memiliki capaian terbaik (IKG

terendah), sementara Sulawesi

e Papua Barat DI Yogyakarta Tenggara memiliki capaian
2, 0,527 * 0,169 terburuk (IKG tertinggi).

*) Indeks Ketimpeangan Sel?der (IKbG) merupakan
: penyempurnaan dari Indeks Pembangunan
Kalimantan Barat DKI Jakarta Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender
. 0,527 0,282 (IDG), dimana mengukur kesenjangan pada aspek
kesehatan, pemberdayaan, dan pasar kerja.

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019
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Pertumbuhan Inflasi, 2019

Pertumbuhan Inflasi Tahunan, 2019 (%, yoy) essssPertumbuhan Inflasi Tahun Berjalan, 2019 (%, ytd)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des

Inflasi pada akhir tahun 2019 terjaga rendah pada level 2,72%.

~ Terkendalinya inflasi pada tingkat yang relatif rendah di sepanjang tahun
2019 didukung oleh inflasi komponen Harga Diatur Pemerintah yang
mengalami tren menurun, serta inflasi Inti yang terjaga pada kisaran
3%, di tengah meningkatnya inflasi Bergejolak sebagai dampak dari
kemarau panjang di Semester II 2019.

Inflasi Menurut Komponen, 2019

7 i [HK(%, yoy) emsmsInti(%, yoy) essssHarga Diatur Pemerintah (%, yoy) Bergejolak (%, yoy)
yoy yoy 9

N

=

Jan i i Sep Okt Nov Des

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 65 I
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Andil Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran, 2019

Pada tahun 2019, kelompok Bahan Makanan memberikan andil/sumbangan
inflasi paling besar, yaitu 0,16%. Sedangkan andil/sumbangan paling kecil
diberikan kelompok Kesehatan sebesar 0,01%. Adapun kelompok Sandang
dan Pendidikan tidak memberikan andil/sumbangan terhadap inflasi.

° o 0
v,}%"'ff e T S 5 SeTe

Bahan Miakanan WMiakandnladi  Perumahan Sandang Kesehatan Pendidikan ransportasi

g

Inflasi/Deflasi di 82 Kota di Indonesia, 2019

Manado

Batam .
Deflasi 1,88%

Inflasi 1,28%

Bukit Tinggi
Deflasi 0,01%

Singkawang 4 Watampone
Deflasi 0,01% Inflasi 0,01%

Pada tahun 2019, 72 kota mengalami inflasi dan 10 kota mengalami
deflasi. Inflasi tertinggi terjadi di Batam sebesar 1,28% dengan IHK 139,73,
dan terendah terjadi di Watampone sebesar 0,01% dengan IHK 135,06.

Sementara itu, deflasi tertinggi terjadi di Manado sebesar 1,88% dengan
[HK 138,34, dan terendah terjadi di Bukit Tinggi dan Singkawang sebesar
0,01% dengan IHK masing-masing 133,58 dan 137,78.

66

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Nilai Tukar Petani (NTP) Gabungan/Nasional, 2019

Nilai Tukar Petani (NTP) nasional pada akhir tahun 2019 sebesar 104,46,
dan merupakan NTP tertinggi di sepanjang tahun 2019.

Dibandingkan bulan sebelumnya, kenaikan ini terjadi karena Indeks Harga
yang Diterima Petani (It) naik sebesar 0,59%, lebih besar dari kenaikan
Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) sebesar 0,24%.

®-==Nilai Tukar Petani (NTP) Gabungan/Nasional, 2019

INDEKS
It HARGA YANG NAIKA

105

DITERIMA o) 104,46
PETANI 0,59% s 103,58 gy
[ [ "3
INDEKS 103 g 102,73 xR
NAIK A BtE el ~02.35

HARGA YANG

DIBAYAR (o) 101
PETANI 0’24/0 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des

Kenaikan It pada akhir tahun 2019 disebabkan naiknya It pada semua subsektor, yaitu
Tanaman Pangan, Hortikultura, Tanaman Perkebunan Rakyat, Peternakan, dan
Perikanan.

Nilai Tukar Nelayan dan Pembudidaya Ikan (NTNP), 2019

Nilai Tukar Nelayan dan Pembudidaya lkan (NTNP) pada akhir 2019
sebesar 107,53 atau naik 0,42% dibanding bulan sebelumnya.

Hal ini terjadi katena kenaikan It sebesar 0,55% lebih besar dari kenaikan |b
sebesar 0,13%.

== Pertumbuhan Inflasi, 2019 (%, yoy)

INDEKS
It HARGA YANG NAIK 4

DITERIMA )
PETANI 0,55%

INDEKS 106
I b HARGA YANG NAIK A

DIBAYAR O, 13% 105

PETANI

108

107

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des

Kenaikan It pada akhir tahun 2019 disebabkan oleh naiknya harga berbagai komoditas
di kegiatan penangkapan ikan (khususnya ikan kembung dan ikan tenggiri) yang rata-
rata naik 0,61%, serta kegiatan budidaya ikan (khususnya ikan nilem dan rumput laut)

yang rata-rata naik 0,51%..

/67

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Rata-Rata Harga Gabah di Tingkat Penggilingan, 2019

(rupiah/kilogram)
8,000
=@=— (Gabah Kering Giling (GKG) e=l=»Gabah Kering Panen (GKP) Gabah Kualitas Rendah (GKR)
R
4,000
4.288] 40721
2,000
0
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des
Rata-Rata Harga Gabah di Tingkat Petani, 2019
(rupiah/kilogram)
8,000
=@ Gabah Kering Giling (GKG) e=ll=mGabah Kering Panen (GKP) Gabah Kualitas Rendah (GKR)
== T ==
e e G G
4,000 1633
4 _\;3 OO0
2,000
0
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des

Rata-Rata Harga Beras di Penggilingan, 2019

(rupiah/kilogram)

10500 =@=Beras Kualitas Premium e=l==Beras Kualitas Medium Beras Kualitas Rendah
10,000
9,500
9,000 9,012
8,500
8,000

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des
Harga rata-rata Gabah Kering Panen Harga rata-rata tertinggi untuk Beras
(GKP) di tingkat petani tertinggi ada Medium di penggilingan sepanjang
pada awal tahun dan akhir tahun tahun 2019 adalah Rp 9.903 per
2019, masing-masing adalah Rp 5.343 kilogram, terjadi di bulan Januari,
dan Rp 5.215 per kilogram. Sementara sedangkan harga rata-rata terendah
harga rata-rata terendah terjadi pada adalah Rp 9.143 per kilogram, terjadi
bulan Mei, yaitu Rp 4.356. di bulan Mei.

‘I 68 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Harga Minyak ICP (US$/barel), 2019

==@==Harga Minyak ICP (US$/barel), 2019 * Pertumbuhan
Yy
63,6 61 60,84 6761 A 4 '7, 50%

Rata-Rata

I
'® 6242
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des )

Lifting Minyak ICP (mbcd), 2019

==l ifting Minyak ICP (mbcd), 2019 Pertumbuhan

Rata-Rata

A | 743,61

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des

Lifting Gas (MBOEPD), 2019

==@==| ifting Gas (MBOEPD), 2019

o Pertumbuhan

" v-6,76%

L) Rata-Rata

™1 1057,45

1139,39

1101,33

3

1090,39

1047,12

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nov Des

Pada akhir tahun 2019, harga minyak mentah Indonesia (Indonesian Crude
Price / ICP) mengalami kenaikan, menjadi sebesar USD 67,61 per barel.

Hal ini terutama didorong oleh kesepakatan negara-negara OPEC untuk
memperpanjang periode pemotongan produksi dan menambah besaran
pemotongan produksi, sehingga mendorong peningkatan harga minyak mentah

utama di pasar internasional. Selain itu, respon positif atas tercapainya kesepakatan
pembicaraan dagang Amerika Serikat dan China "juga turut mendongkrak
permintaan minyak mentah global. Faktor lain'yang meningkatkan harga minyak
dunia adalah penurunan stok-minyak mentah komersial AS pada akhir tahun 2019.

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Pada tahun 2019, Pembentukan Modal Tetap
Bruto (PMTB) merupakan sumber
pertumbuhan ekonomi Indonesia tertinggi
setelah Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga.

Pertumbuhan PMTB tahun 2019 didorong oleh
barang modal jenis Bangunan, Cultivated
Biological Resources (CBR), serta Mesin dan
Perlengkapan.

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
dan Komponennya, 2019

Perkembangan (triliun rupiah) s——

3.841 45 Pertumbuhan (%, yoy) SE——
T — Q n

Bangunan Mesin dan
Perlengkapan Kendaraan

84,94
276,86 m m -
2 W4
<.l o

Cultivated Biological Produk Kekayaan Peralatan
Resources (CBR) Intelektual Lainnya

>

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019
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Realisasi PMDN Pertumbuhan
Rp 386,5 triliun PMDN

Realisasi mencapai 102,2% dari target
investasi tahun 2019 sebesar Rp 792 triliun.

L @

17,2% 15,6% 8,8% 7,6%

Realisasi penanaman modal langsung sepanjang
tahun 2019 mencapai Rp 809,6 triliun atau
meningkat sebesar 12,2% dibanding tahun
2018.

Realisasi PMA Pertumbuhan
Rp 423,1 triliun PMA

17,62% (yoy) 7,74% (yoy)

Kinerja PMDN sangat solid, dimana - a°

njang tahun 2019 pertumbuhannya n’ ngjgﬁ ’E?e

double digit. Sementara PMA
ihi realisasi tahun 2018.

Nilai Investasi, 2019

Rp 61,6 T
R

N4

Transportasi, Listrik Gas Perumahan, kawasan Industri
gudang, dan dan Air industri, dan logam
telekomunikasi perkantoran dasar

Sektor jasa mendominasi realisasi investasi hingga 57,5%

Sumber: NSWi BKPM, 2019
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Realisasi Investasi Menurut Wilayah, 2019

MALUKU &
o ~ o,
SUMATERA Rkt : PAPUA

. K . 6
. e

. ‘.‘ SULAWESI m-.‘. Ca

_»  KALIMANTAN «

e . :
) " 9N e LA e
JAWA BALI & NUSA [JiF%
TENGGARA

Porsi realisasi investasi di luar Jawa mencapai
46,3%, atau meningkat 2,5% poin dibanding tahun
2018.

Realisasi investasi di luar Jawa tumbuh sebesar
22,6%, sementara di Jawa tumbuh sebesar 3,2%.

Sumber: NSWi BKPM, 201.9
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PENANAMAN MODAL ASING { BAB VIII

Sektor yang Diminati Investor, 2019

Industri Logam Dasar,
L A

Barang Logam, Bukan \ﬁy
Mesin dan Peralatannya
Industri Kimia

Listrik, Gas @
dan Air
&=, dan Farmasi

e Lainnya Py

Perumahan, ERAYS vPertambangan |\

Kawasan Industri
HiN dan Perkantoran

Tiongkok

* 16,30% R
=16,10% Singapura
1 J15,30% Jepang

Belanda

24,80%  Lainnya

‘l 76

Tingkok masih
menjadi investor
utama PMA ke
Indonesia.

[ 4
Sumber: NSWi BKPM, 2019
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BAB X ) NERACA NILAT PERDAGANGAN
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Neraca Perdagangan 2019
defisit USD 3,2 miliar

.""‘I KEMENTERIAN KEUANGAN
| BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Defisit migas Surplus nonmigas
USD 9,35 miliar USD 6,15 miliar

Neraca perdagangan Indonesia mencatatkan defisit sebesar USD
3,2 miliar di sepanjang tahun 2019. Realisasi ini lebih baik dibanding
tahun 2018 yang mengalami defisit hingga USD 8,6 miliar.

Defisit disebabkan oleh kinerja impor di sepanjang tahun 2019
mencapai USD 170,72 miliar, sementara kinerja ekspor lebih lambat
yakni sebesar USD 167,53 miliar.

m B Migas B Non Migas
EKSPOR 2019
USD 167,53 miliar USD 170,72 miliar

TURUN . , TURUN : :
dibandingk dibandingk
6,94% chonz20ts JE BN 0 53% Giunzos

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 79 I
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27% 4,82%

SIH .

EKSPOR MIGAS EKSPOR NONMIGAS EKSPOR NASIONAL

2019 2019 2019
Dibandingkan dengan 2018 Dibandingkan dengan 2018

Dibandingkan dengan 2018

Nilai ekspor Indonesia tahun 2019 mencatat pertumbuhan
negatif, namun volume (secara riil) masih tumbuh positif.
Penurunan nilai ekspor diakibatkan oleh pelemahan permintaan
global yang mendorong penurunan harga komoditas global.

Ekspor Indonesia sepanjang tahun 2019 sebesar USD 167,53 miliar,
turun sebesar 6,94% dibanding pencapaian tahun 2018
yang sebesar USD 180,01 miliar.

@ 2347 12.693,2
@ 102 11.445,7
@21 1405 12.981,4
@ Fas 12.37,7 [ ETETED)

[ Mei i BETY 13.625.4 I EED)
C Jun I 2T3 11.046,6

@ oss 55 IEETYTT
[ Agu lf JEK 13.406,4
@ &0 13.269,5
14.015,5
12.911
13.311,2

Total (Juta USD) 154.989 167.525
Pertumbuhan (yoy) -4,82 % -6,94 %
. Migas Nonmigas . Total Ekspor

‘I 28 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Menurut sektor, ekspor
nonmigas hasil Industri StrUktur Nilai Ekspor IndoneSia, 2019
Pengolahan mendominasi
sebesar USD 126,57 miliar
atau 75,55% dari total nilai -
ekspor Indonesia pada tahun 14,81%

20109. Pertambangan
dan Lainnya

75,55% y 2 .
Industri Ky f i
Pengolahan M \ y

usD "
126.566,7
juta

Pertanian

USD 3.613,3
juta

Nilai Ekspor Nonmigas Menurut Negara Tujuan Utama, 2019

Peran Terhadap
Total Ekspor(%)

16,68%

Tiongkok 0 25.852,3 ijust;
. 11,41%

Amerika gffi— . Juta

Serikat —= 17.680,6 uUsD

8,87%
Jepang @ 13.752,6 0
7,53% o Menurut negara tujuan
a _© 11.664,1 t k i
India - usD utama, ekspor ponmlgas
P § 5,85% terbesar Indonesia adalah ke
Singapore 9.072,1 v Tiongkok, sebesar USD

25,85 miliar atau 16,68%

TOTAL 154.989,0 dari total ekspor Indonesia

pada tahun 2019.

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 81 I
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IMPOR n IMPOR = IMPOR éﬁ_
MIGAS NONMIGAS NASIONAL
2019 2019 ‘- 2019 i

os Dibandingkan o, Dibandingkan o Dibandingkan
v 26,73% tahun 2018 v 6,30% tahun 2018 v 9,53% tahun 2018

Nilai impor Indonesia tahun 2019 mengalami kontraksi,
yang didorong penurunan impor secara harga maupun
volume. Semua komponen impor volume dan harga
untuk migas dan non migas mengalami kontraksi.

¥ Impor Indonesia sepanjang 2019 sebesar USD
170,72 miliar, turun sebesar 9,53% dibandingkan

tahun 2018 yang sebesar USD 188,71 miliar.

Impor Indonesia, 2019 (Juta USD) = Migas ®Nonmigas TOTAL

14.991,4
12.226,0
O T TN 14511
| Apr JENZ23EH Y 13.1638  FEELL.
14.991,4
12.226,0
11.495,4
1.630,4 15.518,5
B T EETEEN 141693
14.759,1
14.501,3

) Total (Juta USD) [EIRTLE 148.836,6 170.721,9
sy Pertumbuhan (yoy) -26,73% -9,53%

‘82

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019




§ J3 KEMENTERIAN KEUANGAN
| BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Struktur Nilai Impor Indonesia, 2019

9,61% f 16,64%

Barang Modal
USD 16.407 juta Bahan Baku/Penolong

USD 28.411 juta
USD 125.903,9 juta

Total Impor Indonesia USD 170.721,9 juta

Menurut golongan penggunaan barang, sebesar USD 125,9 miliar atau 73,75% dari
total nilai impor Indonesia tahun 2019 didominasi golongan Bahan Baku/Penolong,
terutama mesin/peralatan mekanik (17,99%) dan mesin/peralatan listrik (13,29%).

Barang Konsumsi

Impor Nonmigas Indonesia Menurut
Negara Asal Barang Utama, 2019

Tiongkok 0
0.47%

95%
44.578,2

R — 6,32%
Thailand D 9414.4
A

6,17%
Singapura G 9.176,5

. 5,44%
Amerlka & 8.097.6
Serikat —

Juta USD Peran Terhadap Total Impor Nonmigas (%)

| TOoAL___ USD1488366juta

Menurut negara asal barang utama, Tiongkok menjadi negara asal impor
terbesar, yaitu sebesar USD 44,58 miliar atau 29,95% dari total impor
Indonesia pada tahun 2019.

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019 / 83
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NE RACA PEMBAYARAN KEMENTERIAN KEUANGAN

BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Di tengah perlambatan ekonomi global, kinerja Neraca
Pembayaran Indonesia tahun 2019 masih mencatatkan surplus
sebesar USD 4,7 miliar.

Neraca Transaksi Berjalan mengalami defisit sebesar USD 30,4 miliar
(2,72% PDB), yang terutama disebabkan oleh penurunan surplus neraca
barang, terutama disebabkan naiknya impor migas dan masih tingginya
defisit neraca pendapatan primer dan neraca jasa.

Surplus Neraca Modal dan Finansial sebesar USD 36,4 miliar, meningkat
dibandingkan tahun 2018. Kenaikan tersebut ditopang oleh terjaganya minat
investor pada investasi langsung dan investasi portofolio yang mampu
menutupi defisit transaksi berjalan.

Cadangan devisa di akhir tahun 2019 meningkat menjadi sebesar USD
129,2 miliar, dari posisi akhir tahun 2018 yang sebesar USD 120,6
miliar.

Neraca Pembayaran Indonesia, 2019*
(Miliar USD)

Komponen Kum 2019

I. Transaksi berjalan -30,4

A. Barang 3,5

* Ekspor, fob 168,5
* Impor, fob -164,9

a. Non-migas 12,0

a. Migas -10,3

B. Jasa-jasa, Pendapatan Primer & Sekunder -33,9

II. Transaksi Modal dan Finansial 36,4
1. Investasi Langsung 20,0

2. Investasi Portofolio 21,5

3. Investasi Lainnya -5,3

II. Neraca Keseluruhan 4,7

Memorandum

+ Cadangan Devisa 129,2

Dalam bulan impor dan pembayaran ULN
Pemerintah

Transaksi berjalan (% PDB)

Sumber: Bank Indonesia, 2019
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n devisa pada akhir tahun 2019 sebesar USD 129,2
Jengan pembiayaan 7,6 bulan impor atau 7,3 bulan

bayaran utang luar negeri pemerintah.

ngkat dibandingkan akhir tahun 2018 yang sebesar
ar.

dangan devisa terutama dipengaruhi oleh
visa migas, penarikan pinjaman luar negeri
n penerimaan valas lainnya.

jan devisa didominasi Surat Berharga (86,5%), diikuti
as Asing dan Simpanan (7,99%) dan Emas Moneter

Cadangan Devisa Indonesia, 2019 (Juta USD)

140,000 74
L] |
120000 @4 W & & o A A & o A 72
100,000 7
80,000 6.8
60,000 6.6
40,000 6.4
20,000 6.2
0 6
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
B Tagihan lainnya B Emas Moneter
Special Drawing Rights (SDRs) [ Reserve Position in the Fund (RPF)
B Uang Kertas Asing (UKA) dan Simpanan I Surat Berharga
® Cadangan Devisa Total =@=Bulan impor dan pembayaran utang luar negeri

‘ISS Sumber: Bank Indonesia, 2019
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Meskipun dipengaruhi oleh tekanan eksternal, realisasi APBN
tahun 2019 menunjukkan kinerja sehat dan kredibel.

Defisit sebesar 2,2% dari PDB, Belanja Negara dapat
N merupakan yang terendah kedua ﬁ optimal mencapai
dalam lima tahun terakhir. 93,9% dari APBN 2019.

REAL I SAS I APBN 2 0 1 9 ‘ ‘“ KEMENTERIAN KEUANGAN

| BADAN KEBIJAKAN FISKAL

o Pendapatan Negara sebesar = Perencanaan pembiayaan
1

® Rp 1.957,2 triliun, atau mencapai menjaga debt ratio sekitar
90,4% dari APBN 2019. 30% terhadap PDB.

Realisasi sd 31 % thd APBN

(triliun rupiah) LG et Desember 2019 2019

PENDAPATAN
NEGARA (A)

@ ?:)LANJA NEGARA 5 400 2.310,2 93,9%

KESEIMBANGAN
@ PRIMER (20,1) (77.5) 385,3%

SURPLUS/(DEFISIT)
Q ANGGARAN (A-B)  (276.0) (353,0)

% SURPLUS/(DEFISIT)
‘Q ANGGARAN thd DB (1-84%) (2,20%)

\ PEMBIAYAAN
@ ANGGARAN 296,0 399.5 134,9%

Realisasi APBN 2019

— PENDAPATAN BELANJA
B Rp1.957.271 Rp 2.310,2T
Pajak Belanja Pusat
Rp 1.5453T Rp 1.498,9T
PNBP Transfer ke Daerah
Rp 4050 T Rp 741,57
Hibah Dana Desa
Defisit Keseimbangan Primer
(Rp 353,07) Pembiayaan Anggaran (Rp 77,5T)
(2,20% PDB) Rp 399,5T (385,3% PDB)

134,9% PDB y
o1

Sumber: APBN KITA, Kementerian Keuangan, Januari 2020
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NILAT TUKAR L ) KEMENTERIAN KEUANGAN
b BADAN KEBIJAKAN FISKAL

Pada akhir tahun 2019, nilai tukar ditutup
pada tingkat Rp 13.901/USD, terapresiasi
4,01% dibandingkan akhir tahun 2018
yang mencapai Rp 14.481/USD.

Secara rata-rata, nilai tukar selama tahun
2019 mencapai Rp 14.146/USD, lebih

F rendah dari asumsi APBN 2019 (Rp 14.500)

dan jauh lebih baik dibandingkan rata-rata

tahun 2018 yang mencapai Rp 14.250.

Nilai Tukar Rupiah Terhadap

Dolar Amerika, 2019 (Rupiah/USD)

m » (@) 14.163
m O 14.035
m » O 14.211
m (o) 14.143
m » (o) 14.393
m . (@) 14.227
m . O 14.044
m | o) 14.242
m (o) 14111
m | o) 14118
m (o) 14.069
m , (o) 14.017

EOP (— 13.901
Rata2 Bulanan (S 14.148
Rata2 Harian (N 14.146

A

A

Apresiasi Rupiah sejalan dengan USD yang mengalami tren melemah terhadap
mata uang manca negara. Hal ini dipengaruhi menurunnya gejolak di pasar
keuangan global, seiring meredanya isu trade war dan tercapainya
kesepakatan awal AS-Tiongkok pada Desember 2019.

Sumber: Bloomberg 95 ‘
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Pertumbuhan Uang Beredar, 2019 (%, yoy)

2,65

=&=Uang Beredar M1 === Jang Beredar M2

/ KEMENTERIAN KEUANGAN UAN G B E RE DAR BAB X I I

Menjelang akhir tahun 2019 likuiditas mulai
melonggar, yang terutama terlihat dari peningkatan
pertumbuhan uang beredar (M1 dan M2).

,

atan terutama didorong oleh pertumbuhan uang
li masyarakat dan demand deposit dalam rupiah.
sebut mengisyaratkan perbaikan aktivitas transaksi
yerekonomian.

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, Bank Indonesia, 2019
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- SUKU BUNGA

BI 7-day (Reverse) Repo Rate, 2019 (%)

6,00
6,00
6,00
6,00
6,00
6,00
(@) 5,75

(@) 5,50

o 5,25
O 5,00
O 5,00
O 5,00
5,63

O 00000

Bank Indonesia mengeluarkan
kebijakan penurunan suku
bunga acuan 7-Day Reverse
Repo Rate (7-DRR) sejak Juli
2019, yang berdampak pada
e perbaikan kondisi likuiditas
perekonomian nasional
menjelang akhir tahun 2019.

POLICY

Sumber: Bank Indenesia, 2019 97 I
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KREDIT BAB XII
[

Posisi Kredit, 2019 = @ Kredit Modal Kerja, 2019
-
5700 15% 2600 15%
5600 13% 2550 \ 13%
2
5500 10% 22‘5’8 10%
5400 8%
8% 2400
5300 2350 5%
5%
5200 . 2300 3%
5100 3% 2250 0%
5000 0% € Qe =5 59 £E35 32 29
£ 2 5 5% E3S 328 29 ’ 222323228523
S2s<s=3-5280 20
s Posisi Kredit (Triliun Rupiah)
mma Total Kredit (Triliun Rupiah) Pertumbuhan Kredit (%, yoy)
esn Pertumbuhan Kredit (%, yoy) Suku Bunga Kredit (%)

P 1N

Kredit Konsumsi, 2019 &

1500 18% 1650 13%
15%
1450 130/0 1600 10%
1400 ] ° o,
10% 8%
1350 1550
1300 8% i)
5% 1500
1250 3% 3%
1200 0% 1450 0%
€ Qo = =7 £35 32 20 € 2 =5 & ‘g £ 35 3 L > v
S2s&s3°285 24 S2s8s33285 284
M Posisi Kredit (Triliun Rupiah) s Posisi Kredit (Triliun Rupiah)
== Pertumbuhan Kredit (%, yoy) == Pertumbuhan Kredit (%, yoy)
Suku Bunga Kredit (%) Suku Bunga Kredit (%)

un 2019, terjadi perlambatan pertumbuhan
an, yaitu sebesar 6,08%, lebih rendah dari
JO1 buhan kredit pada tahun 2018 yang sebesar

rbaikan pertumbuhan kredit menjelang akhir
1 I meningkatnya pertumbuhan kredit investasi,
Eﬁ lit konsumsi dan kredit modal kerja cenderung

perkembangan kredit perbankan di tahun 2019
ren perlambatan. Hal ini terutama dipengaruhi
n demand kredit serta rendahnya pertumbuhan
iga sebagai sumber pendanaan kredit.

‘8 Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, Bank Indonesia, 2019
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Loan to Deposit Ratio (LDR), 2019 (%)
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Capital Adequacy Ratio (CAR), 2019 (%)

e 1
/////////

Mei Juni Juli Ags Nov

Kondisi kesehatan perbankan secara umum masih cukup
baik dengan kinerja cukup terjaga pada tahun 2019.

Rendahnya pertumbuhan sumber pendanaan perbankan
dari simpanan masyarakat (DPK) mendorong Loan to
Deposit Ratio (LDR) ke batas yang cukup tinggi
(sekitar 94%).

Tingkat kredit macet (NPL) masih dalam level yang
cukup aman, meskipun ada kecenderungan tren
peningkatan NPL menjelang akhir tahun 2019.

Rasio kecukupan modal (CAR) perbankan berada
pada kisaran 23%, masih cukup baik dan memadai
untuk mendukung ekspansi kredit dan mengantisiasi
potensi peningkatan risiko.

Sumber: Statistik Perbankan OJK, Tinjauan Kebijakan Moneter Bank Indonesia, 2019
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Net Foreign Buy, 2019 (Miliar Rupiah)

60,000
50,152.49

50,000

40,000 39 502,35

25.886,44

30,000 24.035,34

20,000

10,000

-10,000

-20,000 -12.732,41

-18.186,66
-30,000

Jan| Feb. Mar Apr Mei Jun Jul Agul Sep Okt Nov Des

B Net For Buying Saham mm Net For Buying SUN =—e=Total

Aliran modal masuk ke pasar keuangan Indonesia masih terjaga
dan mencatatkan net capital inflow sebesar Rp 218,41 triliun di
sepanjang tahun 2019, jauh lebih tinggi dibanding capaian tahun
2018 yang hanya mencatatkan net capital inflow sebesar Rp 6,36
triliun.

Arus modal masuk sepanjang tahun 2019 melalui instrumen
portfolio tercatat positif, terutama didukung oleh aliran modal
masuk asing di pasar SBN yang mencapai Rp 168,61 triliun dan
di pasar Saham Rp 49,81 triliun.

Aliran modal di pasar SBN terutama didorong oleh tingginya minat
investor asing terhadap SBN Global maupun SBN domestik
Indonesia. Sementara aliran modal di pasar Saham tetap terjaga
seiring masih terjaganya kepercayaan investor terhadap pasar
Indonesia.

‘ 100
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BAB XII INDEK S SAHAM “".‘.‘; ) KEMENTERIAN KEUANGAN

IHSG mencetak pergerakan positif
dengan penguatan 1,7% di
sepanjang tahun 2019.
Kinerja ini cenderung lebih baik
dibanding tahun 2018 yang
mencatatkan return negatif -2,54%.

1200 6533 6600

10001039
800
600
400

200

0
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
=0—Indeks LQ45 =O=Jakarta Islamic Indeks (JII) =O=Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Dalam perjalanannya di tahun 2019,
indeks terus bergerak fluktuatif.
Pergerakan positif IHSG didorong
oleh membaiknya bursa saham
global seiring optimisme investor
seputar perdagangan AS-China.

Sumber: Bloomberg 101 I
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CDS 5 Tahun, 2019

e U T ——
lnn/n/nnn0a[n0/0)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov: Des

CDS 10 Tahun, 2019

Jan Feb) Mar Apr Mei Jun Jul Agul Sep Okt Nov. Des

CDS 15 Tahun, 2019

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agul Sep Okt Nov. Des

Seiring dengan masih tingginya arus modal

asing ke Indonesia, premi Credit Default :u:ji':i:?;l «%
Swap (CDS) pada tahun 2019 terendah dalam i,

lima tahun terakhir, yaitu berada pada posisi

60,6 basis poin (bps). y |

Penurunan CDS merupakan sentimen positif bagi
investor. Kepercayaan pasar terjaga dikarenakan
premi/risiko investasi di Indonesia yang rendah,

menandakan stabilitas keuangan yang terjaga.

*) Credit Default Swap (CDS) adalah indikator yang digunakan untuk mengukur risiko gagal
bayar surat utang, semacam premi risiko yang dikenakan saat penerbitan instrumen utang.
Semakin tinggi CDS, maka semakin besar kemungkinan untuk mengalami gagal bayar atau
default. Kenaikan CDS mencerminkan ada kekhawatiran pasar terkait fundamental ekonomi
suatu negara atau kondisi fiskalnya.

102

Sumber: Bloomberg
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PURCHASING MANAGERS'
INDEX ( PMT ) MANUFAKTUR | SRoAN KEBIAKAN FSKAL

A :

gﬂ Manufaktur Indonesia, 2019
oo Lol lorfel s [o Lo Joofo B

Jan  Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des Rata-Rata

BAB XilI

PMI Manufaktur Indonesia berada di zona kontraksi
selama Semester II 2019.

Angka PMI di bawah 50, menunjukkan bahwa dunia
usaha belum melakukan ekspansi.

Meskipun demikian, perbaikan permintaan domestik
mulai terlihat pada akhir tahun 2019.

Kepercayaan berbisnis mulai membaik pada akhir tahun
2019, dimana perusahaan menaikkan aktivitas
pembeliannya untuk kali pertama sejak pertengahan
tahun 2019, yang kemudian berkontribusi terhadap
kenaikan inventaris input.

Tentang Purchasing Managers’ Index’(PMI) Manufaktur

*) Indeks yang menggambarkan respons para manajer di bidang
- pembelian yang berasal dari perusahaan manufaktur berbagai sektor,
||l diantaranya industri logam dasar, kimia dan plastik, tekstil dan pakaian,
serta makanan dan minuman.

: ¢ *) Merupakan indikator ekonomi yang menggambarkan kinerja industri
Sl KXY pengolahan, terkaitjumlah.produksi, permintaan baru, ketenagakerjaan,
\“‘, inventori dan waktu pengiriman.

*) Angka indeks diatas 50 menunjukan adanya ekspansi (pertumbuhan),
sedangkan angka indeks di bawah 50 menunjukan terjadinya kontraksi
(perlambatan) pada sektor dimaksud.

Sumber: Bloomberg 105 I



| KEMENTERIAN KEUANGAN INDUSTRIAL PRODUCTION INDEX BAB XIlII
\

Industrial Production Index Indonesia, 2019

48,96 @ @ 148,88 w @ @ a a 150,98 @ 148,65

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des Rata-
rata

(]

IIIIII[.T

Rata-rata Indeks Produksi Indonesia pada tahun 2019

sebesar 148,65. capaian ini lebih tinggi dibanding rata-
rata tahun 2018 yang sebesar 142,5.
Kinerja perusahaan-perusahaan di sektor riil masih

cukup bagus.

Tentang Industrial Production Index (IPI)

*) Indikator yang mengukur output produksi rill dari sektor manufaktur,
pertambangan, dan untilitas (listrik dan gas).

== *) Sektor-sektor ini sangat sensitif terhadap perubahan suku bunga dan
tingkat permintaan konsumen, sehingga indikator ini dapat digunakan
untuk memprediksi PDB dan kinerja perekonomian di waktu yang

H E mendatang.
*) Industrial Production yang tinggi akan memicu percepatan

tingkat konsumsi dan inflasi.

106

Sumber: Bloomberg
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BAB XII1 ) RETAIL SALES INDEX

4 (INDEKS PENJUALAN RIIL)
@ Retail Sales Index, 2019

a@@a L P

Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des Rata-rata

Penjualan ritel atau eceran pada akhir tahun 2019 tercatat
mengalami kenaikan setelah sempat berada dalam tren
menurun sejak pertengahan tahun.

Namun demikian, pertumbuhannya menunjukkan
penurunan sebesar 0,5% dibanding periode yang sama
pada tahun 2018.

Penurunan penjualan eceran terutama disebabkan oleh
kontraksi penjualan yang terjadi pada beberapa kelompok,

seperti barang budaya dan rekreasi, serta kelompok
peralatan informasi dan komunikasi, yang masing-
masing terkontraksi sebesar 19,6 persen% dan 7%
sepanjang Desember 2019.

Sisi lain, komoditas yang masih mencatat pertumbuhan
positif adalah kelompok suku cadang dan aksesori 15,7%,
dan pelengkapan rumah tangga lainnya 4,9%.

Sumber: Bloomberg 107
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Indeks Keyakinan Konsumen, 2019

@ﬁ@@@@ﬁ@ ]
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des Rata-rata

124,71

Optimisme konsumen terus menguat pada akhir tahun
2019, yang diindikasikan dari Indeks Keyakinan Konsumen
yang meningkat menjadi sebesar 126,4 pada Desember
2019. Peningkatan optimisme konsumen terjadi merata
pada seluruh kelompok pengeluaran.

Rata-rata Indeks Keyakinan Konsumen pada tahun 2019
adalah sebesar 124,71, lebih tinggi dari rata-rata tahun
2018 yang sebesar 123,62.

Peningkatan optimisme konsumen didorong oleh
membaiknya persepsi konsumen terhadap kondisi ekonomi
saat ini terkait ketersediaan lapangan kerja, penghasilan
saat ini, dan pembelian barang tahan lama (durable goods),
serta ekspektasi terhadap kondisi ekonomi ke depan yang
lebih baik terkait ekspektasi penghasilan dan

ketersediaan lapangan kerja yang membaik.

108 \

er: Survei Kensumen, Bank Indonesia, 2019
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Indeks

108,81
Tendensi 9102’1004 - ’0 0- T 0533@ -~ — 0104,82@

Bisnis 2019 Q1 Q2 Q3 Q4

Tendensi bisnis pada triwulan IV 2019 sebesar 104,82 menunjukkan
tumbuhnya kondisi bisnis, walaupun dengan optimisme pelaku bisnis

yang lebih rendah jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya.

Indeks Tendensi Bisnis dan Komponen Pembentuknya, 2019

@V IRE PP SPmpRPRe

Ql Q2 Q3 Q4 QA1 Q2 Q3 Q4 QA Q2 Q3 Q4
Pendapatan Usaha Penggunaan kapasitas Rata-Rata Jumlah Jam Kerja
produksi/usaha

Indeks Tendensi Bisnis Menurut Lapangan Usaha, Triwulan IV 2019

] 1

TERENDAH Pertanian, Kehutanan, Perdagangan Besar dan Eceran, Industri

dan Perikanan Reparasi dan Perawatan Mobil Pengolahan
TERTINGGI

dan Sepeda Motor
Tingkat optimisme pelaku bisnis tertinggi pada kategori lapangan usaha

ﬁ ﬁ
Administrasi Pemerint.ahan, Jasa Kesehatan dan Penyediaan Akomodasi
Pertahanan dan Jaminan Kegiatan Sosial 2am M = MWl
Sosial Wajib

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib,

dengan nilai Indeks Tendensi Bisnis (ITB) sebesar 115,58.
Sementara tendensi bisnis terendah ada pada kategori lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, dengan nilai IT‘B sebesar 97,09.
[

*) Indeks Tendensi Bisnis (ITB) adalah indeks komposit yang diukur — 1B
lewat pendapatan usaha, penggunaan kapasitas produksi/ usaha, dan C
rata — rata jumlah jam kerja. -

*) ITB memberikan informasi mengenai keadaan bisnis R

dan perekonomian dalam jangka pendek. w J

Sumber: Berita Resmi Statistik
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4Penjualan Mobil 2019}
'-1 m m

'S )
njualan Mobil 2019 (unit)

1,03 juta unit

s0430062.028 90.798
81.9880 31 643 83695 g i 86.582

jan Feb Mar Apr mei juni juli Ags Sep Okt Nov Des

Total : 1.026.921 unit

Realisasi penjualan kendaraan roda empat sepanjang
tahun 2019 sebesar 1,03 juta unit, turun 10,81% dari
penjualan tahun 2018 yang sebesar 1,15 juta unit.

Capaian penjualan tahun 2019 masih bisa menembus
angka 1 juta unit sesuai dengan target Gabungan
Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo).

Industri roda empat mengalami perlambatan 12%
hingga awal semester II 2019 jika dibandingkan
dengan tahun 2018.

Penurunan volume penjualan mobil antara lain
disebabkan rendahnya permintaan, sentimen negatif
yang datang dari dalam maupun luar negeri, serta
tingginya bunga kredit kepemilikan mobil sebelum
akhirnya Bank Indonesia menurunkan suku bunganya
pada pertengahan tahun 2019.

Sumber: CEIC, Gaikindo



PENJUALAN MOTOR BADAn AR AL
)

ualan Motor 2019 6,49 juta unit

Unit
C Januari [ (0] 569.126
( Februari ® 531.824
C varet 0] 580.504
C apil (0] 598.372
C vel (0] 561.657
C i (0) 385.136
&y (0] 526.652
[ Agustus (0) 596.887
(0] 569.493
® 597.979
(0] 547.684
(0] 422.146
TOTAL 6.487.460

— Realisasi penjualan sepeda motor di
_6‘ sepanjang tahun 2019 sebanyak
6,49 juta unit, atau tumbuh tipis
1,63% dibanding penjualan tahun
2018 yang sebanyak 6,38 juta unit.

oeendincien - & 1 63%

Capaian positif ini tak terlepas dari stabilnya kondisi i - i
ekonomi, termasuk harga komoditas dan suku bunga yang B &l
stabil, serta tak terpengaruhnya konsumen roda dua
terhadap kondisi politik 2019. Hal ini yang membedakannya
dengan konsumen kendaraan roda empat.

/ 111

Sumber: CEIC, Gaikindo
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Penjualan Semen 2019 69,78 juta ton

Penjualan Semen Dalam Negeri, 2019

(ribu ton)

L9'6T€9
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Penjua|an ' Dibandingkan 20180
Semen 2019 A 0.3%
: \ (o)

Naik 300 ribu ton 1 T
Porsi penjualan semen tanah air pada tahun ’ Turun 0,3%
2019 masih didominasi oleh penjualan SUMATRA
domestik. Volume penjualan semen dalam .
negeri pada tahun 2019 sebesar 69,78 juta Turun 4,41%
ton, naik 300 ribu ton saja dibandingkan

! SULAWESI
tahun 2018, atau hanya tumbuh 0,3%. '
Naik 8,18%
Pertumbuhan volume penjualan semen pada NUSA TENGGARA
tahun 2019 mengalami perlambatan jika Naik 7,74%

dibandingkan dengan penjualan dua tahun
sebelumnya, dimana pada tahun 2017 INDO'\.‘ESIA TIMUR
tumbuh 7,6% dan tahun 2018 tumbuh 4,7%. Naik 13,8%
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Konsumsi Listrik, 2019 (Juta KWh)
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Jumlah 245.518,17 Juta KWh
Q Realisasi penjualan tenaga listrik sepanjang tahun 2019 sebesar
e

245,52 Terra Watt Hour (TWh), atau meningkat 4,6%
dibandingkan realisasi tahun 2018 yang sebesar 234,62 TWh.

Capaian konsumsi listrik per kapita pada Proporsi Pelanggan Listrik
tahun 2019 baru mencapai 1.084 KWh o

per kapita, dari target 1.200 KWh per o
kapita. 87 %

0:242%

Kapasitas daya terpasang mencapai
138.077 Mega Volt Ampere (MVA) pada

tahun 2019. Hal ini membuat rasio U

elektrifikasi PLN mencapai 98,89%, atau [l j

meningkat 14,5% poin dibandingkan ﬂ_bz%
tahun 2018 yang masih 84,35%.

Peningkatan penjualan listrik sejalan dengan penambahan pelanggan, dimana realisasi
jumlah pelanggan pada tahun 2019 sebanyak 75,7 juta pelanggan, meningkat
dibandingkan tahun 2018 yang sebanyak 71,9 juta pelanggan.

Penambahan pelanggan baru umumnya berasal dari pelanggan rumah tangga.
uill
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PARIWISATA DAN AKOMODASI BAB XIlII

| Kunjungan Wisatawan Mancanegara, 2019
Ribu orang
1.201,74
1.244,00
1.311,91
1.274,23
1.249,54
1.434,10
1.468,17

1.530,27
September O NN 1.388,72

Oktober O D 1.346,43
November O D 1.280,78

Desember O 1.377,07

»3 Jumlah 16.106,95 ribu orang
)3
w

Sepanjang tahun 2019, jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara (wisman) ke
Indonesia mencapai 16,11 juta kunjungan,
atau naik 1,88% dibandingkan jumlah
kunjungan wisman pada tahun 2018 yang
berjumlah 15,81 juta kunjungan.

PINTU UDARA ¢ PINTU LAUT PINTU DARAT
9.834,71 4.160,63 2.111,62

I 114 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019
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Jumlah Kunjungan Wisman (Ribu Orang)

Menurut kebangsaan, wisman yang paling banyak berkunjung ke
Indonesia sepanjang tahun 2019 adalah dari Malaysia sebanyak 2,98
juta kunjungan (18,51%). Sementara itu, kunjungan wisman dari
Amerika memiliki persentase kenaikan paling tinggi yaitu 14,16%.

Tingkat Penghunian Kamar Hotel
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Rata-rata lama menginap tamu asing dan Indonesia pada
hotel klasifikasi bintang selama Desember 2019 tercatat
sebesar 1,76 hari, atau naik 0,01 poin dibandingkan periode
yang sama tahun 2018.

Sumber: Berita Resmil Statistik BPS, 2019 115 I
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Angkutan Penumpang, 2019
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Angkutan )_ Angkutan Udara a=5 Angkutan E Angkutan Udara
Kereta Domestik XK Laut Internasional

Jumlah penumpang pesawat domestik sepanjang tahun 2019 mencapai 76,69 juta
orang, atau turun 18,54% dibanding tahun 2018. Sementara jumlah penumpang
pesawat internasional mencapai 18,86 juta orang, atau naik 4,91% dibanding
tahun 2018.

Sepanjang tahun 2019, jumlah penumpang angkutan laut dalam negeri mencapai
23,93 juta orang, atau naik 18,35% dibanding tahun 2018. Demikian juga dengan
jumlah barang yang diangkut naik 6,60%, atau mencapai 297,77 juta ton dibanding
tahun 2018.

Jumlah penumpang kereta api pada tahun 2019 mencapai 428,01 juta orang, atau
naik 1,39% dibanding tahun 2018. Demikian juga dengan jumlah barang yang
diangkut kereta api naik 3,46% menjadi 51,09 juta ton dibanding tahun 2018.

\:\E

— Angkutan Barang, 2019 —

25,41 2509 26,04 2568 2573 26,27 26,03
23,16 23,33 24,50 24,22 22,31

LLLLLLLLLLLL

ANGKUTAN LAUT ANGKUTAN KERETA

(UutaTon) g Total 297 77 ) rew 51,09

l 116 Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, 2019




N

SR TNDONESIA

50141
Peringkat daya saing global Indonesia dalam Global
Competitiveness Index 2019 turun lima peringkat
berdasarkan laporan The Global Competitiveness Report

2019, World Economic Forum, yang menggunakan 103
indikator dalam 12 pilar penilaian. PERINGKAT
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Meskipun turun dari segi peringkat, secara keseluruhan aspek
yang dinilai, skor Indonesia hanya turun 0,3 poin, dengan
total nilai skor keseluruhan 64,6, dimana sebelumnya pada
tahun 2018 mencapai skor 64,9.

Sumber: The Global Competitiveness Report 2019, World Economic Eorum 117 I
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KELEMBAGAAN
INOVASI 58'1 INFRASTRUKTUR

37,7 —— 67,7

DINAMIKA BISNIS ADOPSI TEKNOLOGI
55,4

STABILITAS

UKURAN PASAR MAKROEKONOMI

64,0
SISTEM KEUANGAN KESEHATAN
57,7 64,0
PASAR TENAGA KERJA 58'2 KETERAMPILAN
PASAR BARANG
Skor Indonesia Skor Rata-Rata Asia Timur dan Pasifik
Global Competitiveness Index 4.0 64,6
Skor Indonesia [ Skor rata-rata Skor di atas rata-rata Skor di bawah rata-rata

Asia Timur dan Pasifik Asia Timur dan Pasifik Asia Timur dan Pasifik

Performa daya saing Indonesia secara mendasar tidak berubah.
Indonesia  dinilai  memiliki kekuatan pada Stabilitas

- Makroekonomi dan Ukuran Pasar yang memperoleh skor
tertinggi.

Posisi Indonesia masih lebih unggul dibandingkan Vietnam,
Filipina, Laos, dan India. Namun sangat jauh tertinggal dengan
Singapura, Malaysia, dan Thailand.

Komponen tertinggi dari penurunan daya saing gobal Indonesia
adalah Adopsi Teknologi. Penurunan tertinggi selanjutnya terdapat

~~ pada komponen Kesehatan, kemudian pada komponen Pasar
Barang, Keterampilan, dan Pasar Tenaga Kerja. Sementara
komponen yang mengalami kenaikan tertinggi terdapat pada
Infrastruktur.
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Kemudahan berbisnis (ease of doing business) di 73,150 73,190

kemudahan berusaha.

Meskipun peringkatnya tetap, Indonesia mencatatkan
peningkatan skor, yaitu dari 67,96 pada tahun lalu menjadi
69,6. PERINGKAT

Indonesia tetap berada pada peringkat 73, dalam laporan
Doing Business 2020 yang dirilis oleh World Bank pada
Oktober 2019, dengan menggunakan 10 indikator regulasi

Ease of Doing Business

Indonesia 2018-2020
Rangking /190

72

Keseluruhan

144

Memulai Usaha

Perizinan Terkait
Mendirikan Bangunan

108

38

Penyambungan Listrik

106 Pendaftaran Properti

55 Akses Perkreditan

Perlindungan Terhadap
Investor Minoritas

43

114

Pembayaran Pajak

Perdagangan Lintas
Negara

112

145

Penegakan Kontrak

Penyelesaian Perkara
Kepailitan

38

Skor Indonesia berada pada posisi tengah di antara negara ASEAN, dan hanya
unggul terhadap Filipina, Kamboja, Laos, Myanmar, dan Timor Leste.

Sejumlah faktor yang mendukung kemudahan bisnis di Indonesia antara
lain proses untuk memulai bisnis, urusan perpajakan, hingga kegiatan
perdagangan lintas batas.

Sumber : Report Ease of Doing Business 2019, World Bank 119 I
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Di tengah tantangan dinamika ketidakpastian perekonomian global, perkembangan
indikator makro ekonomi, demografi, fiskal, sektor riil, serta sektor keuangan di
sepanjang tahun 2019 secara umum menggambarkan bahwa kinerja perekonomian
domestik cukup baik, terutama di akhir tahun 2019.

Stabilitas harga tercermin dari laju inflasi yang terjaga rendah sehingga mendukung
stabilnya permintaan domestik, yang terutama ditopang oleh Konsumsi Lembaga
Nonprofit Rumah Tangga (LNPRT), sebagai dampak positif penyelenggaraan Pemilu
2019. Konsumsi rumah tangga pun tumbuh stabil dan investasi juga tetap tinggi,
terutama investasi bangunan. Dari sisi produksi, seluruh sektor ekonomi mampu
tumbuh positif di sepanjang tahun 2019, meskipun terjadi perlambatan pada sektor
yang menjadi kontributor utama perekonomian, seperti Industri Pengolahan, Pertanian,
dan Perdagangan. Sementara itu, sektor-sektor jasa menunjukkan peningkatan kinerja,
meskipun kontribusinya terhadap perekonomian nasional masih relatif kecil. Hal ini
memberikan sinyal positif bagi perbaikan dan akselerasi pertumbuhan ekonomi ke
depan.

Sisi produksi perekonomian juga terlihat melalui perilaku pengadaan persediaan
barang pada indikator Purchasing Manager's Index (PMI) manufaktur, yang
menunjukkan adanya zona kontraksi selama semester II 2019. Namun kepercayaan
berbisnis mulai membaik dan bergerak di zona optimis pada akhir tahun 2019, dimana
perusahaan menaikkan aktivitas pembeliannya untuk kali pertama sejak pertengahan
tahun 2019. Fenomena ini diikuti pula oleh meningkatnya Indeks Keyakinan Konsumen
menjelang akhir tahun 2019, sebagai sinyal dorongan optimisme pasar tentang
prospek ekonomi Indonesia ke depan.

Kinerja positif juga dijumpai di pasar keuangan, meskipun perlambatan kredit
perbankan masih mewarnai perekonomian. Likuiditas moneter tampak melonggar,
yang tercermin dari penurunan suku bunga acuan, dimana hal ini dapat memberikan
dorongan bagi aktivitas ekonomi domestik. Meskipun melambat, kredit perbankan
masih tumbuh sejalan dengan kredit investasi yang meningkat menunjukkan potensi
pertumbuhan sektor riil ke depan. Pertumbuhan kredit juga diikuti dengan profil risiko
kredit yang terjaga dan kondisi kesehatan perbankan yang secara umum masih cukup
baik. Namun demikian, kinerja moneter dan perbankan dapat menjadi tantangan bagi
upaya perbaikan pertumbuhan ekonomi ke depan.

Kinerja sektor riil masih menghadapi tantangan pada tahun 2019, khususnya tekanan
pada neraca perdagangan yang masih mencatatkan defisit. Strategi mendorong nilai
tambah ekspor, stabilisasi harga untuk tetap menjaga daya beli masyarakat, penguatan
investasi, dukungan kinerja sektor moneter dan perbankan, serta perbaikan struktur
ekonomi yang lebih sesuai dengan perkembangan global, menjadi kunci bagi
akselerasi kinerja perekonomian Indonesia ke depan.
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